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ABSTRACT

Trichoderma is recognized as antagonis agens to plant root pathogens that is surive in various conditions.
The utilizing of  Trichoderma especially caused by its ability to produce enzymes and toxin. This products able
mhibit the growth even kill several pathogens fungi. The interaction between Trichoderma and fungi appear
directly by several mechanisms such as antibiosis, mycoparasitism, or nutrient competition. The goal of this
study is to know the antagonistic ability of 7richoderma to while-root pathogen R. microsporus and the type
of their mteraction. The study was carried-out at the Microbiology Laboratorium of Agriculture Faculty, Wijaya
Kusuma University. Trichoderma and Rigidoporus were isolated from rizhosphere of the attacked
mangoes plants by white-root disease. Each of the isolates were cultured on PDA medium and incubated on
22°C temperature for five days. The observed parameters covering diametre of Rigidoporus colony and the life
time of that pathogen. Theresult of the study showed that Trichoderma able inhibit the growth
of R.microsporus even killed them in 8-10 days. The interaction between 7richoderma and
Rigidoporus appeared by mycoparastism.
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PENDAHULUAN

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk penyakit tanaman
mulai dilakukan sejak ditemukannya antibiotik yang diproduksi oleh mikroorganisme tanah. Pengendalian hayati akan
berperan penting dalam pertanian masa depan, terutama setelah diketahui banyaknya dampak negatif dari penggunaan
pestisida. Beberapamikroorganisme dilaporkan efektif sebagai agens pengendali hayati dan dimanfaatkan secara
maksimal dalam sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT), salah satu di antaranya adalah 7richoderma.
(Hasanudin, 2003).

Menurut Alexopoulos dan Mims (1979), Trichoderma dikenal sebagai jamur penghuni tanah
yang mempunyai warna koloni putih, hijau, atau kekuningan bila dibiakkan. 7richoderma mempunyai habilat
pada pangkal batang tanaman, daerah perakaran, dan paling banyak terdapat pada ujung-ujung  akar tanaman.
Ditambahkan oleh Samson (1995) bahwa Trichoderma juga ditemukan pada kayu lapuk dan bahan-
bahan makanan simpanan. Pada umumnya 7richoderrm hidup sebagai saprofit dalam tanah dan kaya, serta

dikenal juga sebagai jamur yang mempunyai sifat antagonistik terhadap jamur patogen akar tanaman



(Nakas dan Hagedom, 1989). Mukerji and Garg (1986) menjelaskan bahwa penggunaan Trichoderma
sebagai agens antagonis disebabkan karena jamur inimemproduksi toksin dan enzim yang dapat menghambat
bahkan mematikan pertumbuhan jamur pathogen. Jenis toksin yang diproduksi adalah gliotoksin yang juga
diproduksi oleh Aspergillus fumigatus dan Penicillium, isosianida oleh 7. hamatum, trichodermin oleh 7.
viride dan T polysporum, serta viridin dan gliovirin (Howell and Stipanovic, 1983; Samson et. al,1995).

Trichoderma berinteraksi secara langsung dengan jamur patogen melalui beberapa mekanisme
yaitu antibiosis, mikoparasitisme, dan kompetisi nutrisi. Meskipun demikian, mekanisme
yang terjadi pada Trichoderma umumnya hanya antibiosis dan mikoparasitisme
(Champbell, 1989 dan Chet, 1993). Dijelaskan bahwa antibiosis adalah penghambatan per-
tumbuhan jamur patogen karena adanya antibiotik yang diproduksi oleh agens antagonis. Pada media
PDA-biakan ganda (dual culture), antibiosis ditandai dengan adanya garis pemisah antara kedua jamur
tersebut. Dengan adanya antibiotik tersebut maka patogen tidak mampu tumbuh lebih lanjut.
Trichoderma juga memproduks berbagai enzim ekstraseluler seperti kitinase dan B3-1,3-glukanase untuk
merusak dinding sel jamur patogen, yang kemudian digunakan sebagai sumber makanan.
Mekanisme seperti itu disebut mikoparasitisme dan agens antagonisnya disebut miko-
parasit (Campbell, 1989). Dari hasil penelitian Chet (1993 ) serta Benhamou dan Chet (1997), diketahui bahwa
mikoparasitisme diawali dengan pengenalan 7richoderma terhadap inangnya, kemudian terjadi kontak antar
keduanya melalui penempelan 7richoderma pada hifa jamur patogen. Pada tahap berikutnya
Trichoderma memproduksi mikotoksin untuk mengacau metabolisme sel patogen.
Mikoparasitisme diakhiri dengan serangan 7richoderma terhadap sel inang dan juga peningkatan
produksi enzim litik untuk menghancurkan sel-sel patogen yang masih bertahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan antagonistik 77ichoderma terhadap jamur

akar putih Rigidoporus microsporus dan untuk mengetahui bentuk atau mekanisme interaksinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratoriurn Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas Wijaya
Kusuma Surabayapadabulan Juli-September 2001. Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian
ini meliputi jamur 7richoderma dan Rigidoporus yang diisolasi dari daerah perakaran tanaman mangga
yang terserang penyakit akar putih, media PDA, alkohol, dan aquadest. Peralatan yang digunakan
adalah autoclave, enkast, bor gabus, petridish, dan alat bantu lainnya.

Masing-masing isolat 77ichoderma dan Rigidoporus dibiakkan pada media PDA kernudian diinkubasi
selama lima hari pada suhu ruang 22°C. Untuk mengetahui aktivitas antagonistik 7richoderma terhadap
Rigidoporus, kedua isolat diinokulasikan pada media PDA-dual culture (biakan ganda) dengan sisi



berlawanan (Pe’er dan Chet, 1990 serta Benhamou and Chet, 1997). Inokulasi Trichoderma
dilakukan dua hari setelah inokulasi Rigidoporus. Selanjutnya biakan tersebut diinkubasi pada suhu
22°C selama 15 hari. Pengamatan dilakukan dengan menghitung umur hidup Rigidoporus dan

mengukur diameter koloninya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas antagonistik 7Trichoderma terhadap Rigidoporus ditunjukkan dengan
perubahan warna coklat pada koloni Rigidoporus yang semula berwarma putih. Perubahan ini mulai
terjadi pada saat keduajamur tersebut kontak yaitu tiga hari setelah inokulasi Trichoderma
atau lima hari setelah inokulasi Rigidoporus, dan terus meluas hingga seluruh koloni Rigidoporus
berwarna coklat yaitu pada hari ke 8-10 setelah inokulasi. Selain itu pertumbuhan
Rigidoporus juga tethambat bahkan terhenti yang ditunjukkan dengan tidak bertambahnya ukuran diameter
koloni Rigidoporus hingga pengamatan terakhir (hari ke 15 setelah inokulasi), rata-rata berukuran
empat sentimeter. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa -Trichoderma mampu menghambat bahkan
mematikan pertumbuhan jamur Rigidoporus. Dikatakan oleh Mukerji dan Garg (1986), bahwa kemampuan
Trichoderma dalam menghambat atau mematikan pertumbuhan jamur patogen disebabkan karena 7richoderma
memproduksi toksin dan enzim.

Dari hasi pengamatan diduga proses antagonistik 7richoderma terhadap Ridoporus
terjadi melalui mekanisme mikoprasitisme. Pengamatan  hari ke tujuh menunjukkan
Trichoderma mampu tumbuh memenuhi permukaan media pada petridish, diduga
Trichoderma menggunakan miselium Rigidoporus yang sudah mati sebagai sumb<er makanan
untuk pertumbuhannya. Seperti yang dijelaskan oleh Benhamou dan Chet (1997) bahwa ada
empat tahap penting dalam mikoparasiti oleh 7richoderma yaitu: a.) Pengenalan Trichoderma
terhadap inangnya karena diinduksi dengan signal kimia yang dihasilkan oleh jamur patogen
(b) Terjadi kontak antar kedua jamur tersebut melalui penempelan 7richoderma pada hifa
inang yang dimediated oleh lektin (c)7richoderma membelit hifa inang secara kuat serta
memproduksi beberapa enzim ekstraseluler seperti  [3-1,3-glukanase dan kitinase untuk
merusak dinding sel inangnya. Trichoderma juga memproduksi mikotoksin untuk
mengacaukan metabolisme sel inang (d)Peningkatan produksi enzim litik untuk
menghancurkan inang yang masih bertahan. Selanjutnya 7richoderma mamanfaatkan sel inang
yang sudah mati atau hancur sebagai sumber makanannya. Meskipun demikian, Harman and

Kubicek (1998) menambahkan bahwa proses antagonistik 7Trichoderma terhadap inangnya



dapat meliputi lebih dari satu mekanisme. Sebagai contoh pengendalian Botrytis pada anggur
diketahui melibatkan mikoparasitisme dan kompetisi nutrisi.

Tabel 1. Rata--rata ukuran diameter koloni dan umur hidup Rigidoporus pada mikoparasitisme
oleh Trichoderma
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KESIMPULAN

1. Trichoderma mampu menghambat bahkan mematikan pertumbuhan jamur R.
microsporus.

2. Interaksi antara Trichoderma — Rigidoporus terjadi melalui mekanisme parasitisme.
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